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MOTTO 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujaadilah:11) 

“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya”. (Q.S. Ath-Thalaq:3) 

“Hari ini Harus Lebih Baik dari Hari Kemarin” (Muhammad SAW) 
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RINGKASAN 

Susanto, Dani. 2019. Penerapan Alat Peraga Sistem Starter Konvensional 

berbasis Audio Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Dr. Hadromi, 

S.Pd., M.T. Pendidikan Teknik Otomotif S1, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Semarang. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan alat peraga yang dibuat 

dan perbedaan hasil belajar peserta didik dalam mempelajari kompetensi dasar 

menerapkan cara perawatan sistem starter setelah menggunakan alat peraga sistem 

starter konvensional berbasis audio.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis quasi experimental 

design dengan model nonequivalent control group design. Populasi penelitian 

adalah peserta didik kelas XI TKR SMK N 3 Kendal tahun pelajaran 2018/2019 

sebanyak 104 peserta didik. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI TKR 3 

sebagai kelas eksperimen (30 peserta didik) dan kelas XI TKR 2 sebagai kelas 

kontrol (21 peserta didik). Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan 

metode angket, untuk menilai kelayakan alat peraga oleh validator ahli materi dan 

ahli media dan tes, untuk mengukur hasil belajar siswa pada kompetensi dasar 

menerapkan cara perawatan sistem starter. 

Hasil uji kelayakan alat peraga oleh ahli media memperoleh persentase 

90,00% sedangkan oleh ahli materi 87,49% (sangat layak). Peningkatan rata-rata 

nilai pretest dan posttest kelas kontrol sebesar 10,31%, dari nilai rata-rata 68,38 

menjadi 75,43. Sedangkan kelas eksperimen sebesar 18,09%, dari nilai rata-rata 

68,53 menjadi 80,93. Hasil uji-t diperoleh nilai thitung pretest sebesar 0,066 

sedangkan nilai thitung posttest sebesar 2,970. Hasil uji n-gain diperoleh nilai rata-

rata sebesar 0,218 untuk kelas kontrol (peningkatan rendah) sedangkan untuk 

kelas eksperimen sebesar 0,391 (peningkatan sedang).  Alat peraga sebaiknya 

digunakan dalam mendukung pembelajaran teori maupun praktik dengan 

pembelajaran grup atau kelompok, alat peraga ini juga dapat dikembangkan 

kembali menjadi media yang lebih menarik 

Kata kunci: alat peraga, hasil belajar, sistem starter konvensional, berbasis audio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses belajar seseorang atau peserta didik agar 

tercipta pengembangan potensi dirinya serta tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

budi pekerti luhur bangsa. Sesuai dengan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar tercipta peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Igberadja (2016:35) mengatakan bahwa education is considered the first 

step for every human activity as it plays a vital role development of human capital 

as well as an individual’s well-being and opportunities for living (pendidikan 

dianggap sebagai langkah awal untuk setiap aktivitas manusia karena memainkan 

peran vital dalam kehidupan pengembangan sumber daya manusia serta 

kesejahteraan individu dan kesempatan untuk hidup lebih baik). Pendidikan 

diciptakan bukan sekadar formalitas belaka, akan tetapi pendidikan merupakan 

ujung tombak dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa serta kesejahteraan 

rakyatnya. Slamet (2011:189) menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran 

penting dalam pengembangan manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat 

Indonesia seluruhnya. Hal ini menjadikan kualitas pendidikan memegang peranan 
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penting untuk kemajuan suatu bangsa. Seiring dengan meningkatnya kemajuan 

teknologi, subjek pendidikan dituntut harus bisa menguasai segala hal yang 

berkaitan dengan kemajuan teknologi tersebut agar terciptanya pembangunan 

bangsa yang lebih baik. Nugraha dan Wijaya (2016:24) mengatakan pada era yang 

semakin modern ini mengajar tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru 

kepada peserta didik, namun mengajar dituntut agar peserta didik bisa aktif serta 

hasil belajar yang semakin baik. Pendidikan juga harus selaras dengan kemajuan 

zaman dan kebutuhan peserta didik serta kreativitas pendidik bagaimana cara 

pembelajaran serta penggunaan teknologi yang tepat untuk membangun keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Proses belajar yang diikuti 

peserta didik tentunya juga harus berjalan dengan baik dan menyenangkan agar 

tercipta hasil belajar yang memuaskan. Belajar merupakan proses yang sistematis 

yang dilakukan seseorang yang mana indikator keberhasilannya ditandai ada 

tidaknya perubahan tingkah laku pada dirinya. Menurut Siagian (2015:124) 

belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada semua orang yang 

berlangsung seumur hidup. 

Proses pembelajaran dilakukan disemua jenjang pendidikan yang mana pada 

masing-masing jenjang tentunya memiliki kriteria dan metode pembelajaran yang 

berbeda sesuai keperluan dan kebijakan yang diterapkan. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) sebagai salah satu jenjang pendidikan yang ada di Indonesia 

tentunya memiliki cara khusus dalam proses pembelajaran yang selaras dengan 

kebutuhan di lapangan maupun perkembangan teknologi sekarang ini. Wibowo 

(2016:47) menyatakan bahwa SMK dituntut harus mampu menciptakan Sumber 
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Daya Manusia (SDM) yang dapat beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Kemajuan teknologi ini lah yang mestinya diperhatikan dan 

disesuaikan SMK yang mana lulusannya banyak yang bersaing ketat di luaran 

sana dalam dunia persaingan pekerjaan dengan kemajuan teknologi yang semakin 

pesat. 

Pendidikan kejuruan atau yang sering di sebut SMK, mempersiapkan 

sumber daya manusia yang kompeten dibidangnya masing-masing. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 Ayat 15 menjelaskan 

bahwa Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau 

lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lanjutan pendidikan menengah pertama 

yang mempunyai tujuan utama menyiapkan tenaga kerja yang terampil, 

profesional, dan berdisiplin tinggi sesuai dengan tuntutan dunia kerja (Wulandari, 

2013:179). Selain pembelajaran teori, SMK juga perlu adanya pembelajaran 

praktik yang dapat melatih keterampilan kerja dari masing-masing peserta didik. 

Maka dari itu, perlu juga ketersediaan alat dan bahan praktik untuk menjadikan 

peserta didik lebih terampil dan profesional. Siagian (2014:37) mengatakan bahwa 

the most important variable of all variables is a source of learning and practice 

equipment, as the source of learning and practice equipment, so that students 

have the knowledge and skills (variabel yang paling penting dari semua variabel 
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adalah sumber belajar yang meliputi keetersediaan pengetahuan dan peralatan 

praktik yang mencakup ketersediaan komponen dan peralatan praktik sehingga 

peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan). 

SMK Negeri 3 Kendal merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

berlokasi di Jl. Limbangan Km. 1 Desa Salamsari, Kecamatan Boja, Kode Pos 

51381, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Sekolah ini mempunyai 5 Kompetensi 

Keahlian yaitu Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Komputer Jaringan, Rekayasa 

Perangkat Lunak, Teknik Elektronika Industri dan Kimia Industri. Masing-masing 

kompetensi tentunya memiliki ciri khas yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, sesuai perkembangan teknologi serta kebutuhan industri agar 

siap berkompetensi di dunia kerja maupun ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

Kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) merupakan salah 

satu kompetensi keahlian yang ada di SMK N 3 Kendal yang mempelajari khusus 

tentang dunia otomotif. Kompetensi keahlian TKR ini mempelajari tentang 

kelistrikan kendaraan ringan, chasis dan pemindah tenaga serta pemeliharaan 

mesin kendaraan ringan. Materi tersebut disampaikan pada peserta didik melalui 

belajar teori di kelas maupun praktik di bengkel/laboratorium untuk memahami 

secara detail segala aspek yang berkaitan dengan kompetensi otomotif. 

Berdasar pada rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

Pemeliharaan Kelistrikan Otomotif Kendaraan Ringan kelas XI pada kompetensi 

dasar menerapkan cara perawatan sistem starter materi yang dipelajari meliputi 

konsep sistem starter pada kendaraan, nama komponen dan fungsi komponen 

sistem starter, cara kerja sistem starter dan perawatan sistem starter, dengan 
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kemampuan guru mengajar tentunya materi dapat tersampaikan dengan baik. 

Namun hasil observasi peneliti pada saat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 

pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2018 serta memastikan kembali pada 

hari Kamis, 12 Februari 2019 di SMK N 3 Kendal menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode ceramah dan belajar 

mandiri dari internet dimana kurang memberikan hasil belajar yang lebih 

maksimal. Permasalahan lain yang timbul adalah kurangnya minat belajar peserta 

didik dimana peserta didik kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru 

sehingga kemampuan peserta didik memahami materi pelajaran masih kurang. 

Hal ini yang membuat hasil belajar peserta didik kelas XI TKR SMK N 3 Kendal 

kurang maksimal. 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik kelas XI 

TKR SMK N 3 Kendal tahun ajaran 2017/2018 pada kompetensi dasar 

menerapkan cara perawatan sistem starter masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang diterapkan di SMK N 3 Kendal sebagai satuan pendidikan 

yaitu 75. Penentuan KKM ini didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan pada butir A, ayat 10 bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

adalah Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan.  

Berdasarkan hasil observasi (lihat lampiran 13 dan 14) data nilai sebanyak 

69 peserta didik, adapun peserta didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar sebanyak 41 peserta didik atau sekitar 59,42% sementara peserta didik 
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belum memenuhi KKM ada sebanyak 28 peserta didik atau sekitar 40,57%. Hal 

ini menjadi indikator bahwa peserta didik belum menguasai materi secara 

keseluruhan. Karena pembelajaran akan berhasil jika 75% jumlah peserta didik 

menguasai materi dan memperoleh hasil evaluasi di atas KKM (Lestari, 2019:55). 

Salah satu permasalahan yang dijumpai yaitu tidak tersedianya alat peraga secara 

lengkap dan menarik (dalam hal ini peraga sistem starter berbasis audio) untuk 

menguatkan pemahaman peserta didik mengenai materi sistem starter 

konvensional di bengkel Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Kendal yang 

menyebabkan pembelajaran yang dilakukan tidak begitu menarik sehingga hasil 

belajar kurang maksimal.  

Alat peraga sistem starter yang digunakan sebagai media pembelajaran di 

SMK N 3 Kendal sebelumnya masih mempunyai beberapa kekurangan yaitu, 

kondisinya telah rusak dan tidak berfungsi, tidak terdapat nama terminal pada 

komponen, sudah tidak valid karena terminal dan kabel penghubung tidak bekerja 

dengan baik, belum dilengkapi rangkaian kerja sistem starter, serta belum terdapat 

inovasi terkait penjelasan pada komponen atau cara kerja seperti media audio, 

lampu LED (Light Emitting Diode), dan lain sebagainya dari alat peraga tersebut. 

Berdasarkan persoalan tersebut di atas, perlu adanya solusi berupa alat 

peraga sistem starter konvensional berbasis audio. Alat peraga ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu 1) dilengkapi dengan nama-nama komponen sistem 

starter konvensional beserta penjelasan berupa suara atau audio yang menjelaskan 

nama dan fungsi dari komponen tersebut 2) dilengkapi dengan diagram kelistrikan 
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dimana cara kerja dan perawatan sistem sterter konvensional juga dijelaskan 

melalui media audio 3) memiliki konstruksi yang sederhana dan menarik. 

Alat peraga sistem starter konvensional yang dirancang mempunyai 

spesifikasi yaitu konstruksi berbentuk kotak terbuat dari kayu yang dilengkapi 

dengan gambar komponen dan rangkaian sistem starter konvensional di dalamnya. 

Alat peraga ini juga dilengkapi dengan buku panduan untuk memudahkan peserta 

didik dalam memanhami penggunaan alat peraga tersebut. Penggunaa alat peraga 

ini sebagai media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik dalam kompetensi dasar memahami sistem starter konvensional.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, perancangan alat peraga 

sistem starter konvensional berbasis audio dibuat sebagai upaya peningkatan hasil 

belajar peserta didik sehingga peserta didik mampu memahami materi sistem 

starter konvensional yang meliputi pemahaman nama-nama komponen, fungsi 

komponen serta cara kerja dan perawatan berbasis audio pada sistem starter 

konvensional yang diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

kompetensi tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah adalah 

sebagai berikut: 

1.2. 1 Kurangnya kelengkapan alat peraga yang menarik sebagai penunjang 

pembelajaran sistem starter konvensional sehingga peserta didik kesulitan 

dalam belajar 
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1.2. 2 Hasil belajar peserta didik kelas XI TKR SMK Negeri 3 Kendal masih 

banyak di bawah KKM 

1.2. 3 Kurangnya kemampuan pemahaman dan minat belajar peserta didik dalam 

memahami materi sistem starter konvensional 

1.2. 4 Metode pembelajaran masih menggunakan ceramah tidak efektif untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal 

1.3 Pembatasan Masalah 

Perencanaan pembuatan alat peraga sangatlah kompleks, sehingga perlu 

dibatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu:  

1.3.1 Penerapan alat peraga digunakan untuk materi sistem starter konvensional  

1.3.2 Penerapan alat peraga sistem starter konvensional ini berbasis audio 

1.3.3 Pengujian alat peraga yang dirancang meliputi pengujian kelayakan alat 

peraga oleh validator ahli media dan materi 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana kelayakan alat peraga sistem starter konvensional 

berbasis audio sebagai media pembelajaran? 

1.4.2 Apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan alat peraga pembelajaran? 

1.4.3 Seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan alat peraga? 
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1.5 Tujuan 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1.5.1 Mengetahui kelayakan alat peraga sistem starter konvensional 

berbasis audio sebagai media pembelajaran. 

1.5.2 Mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan alat peraga pembelajaran 

1.5.3 Mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan alat peraga.  

1.6 Manfaat  

1.6.1 Manfaat Teoretis 

1.6.1.1 Memudahkan peserta didik dalam mengidentifikasi nama-nama 

komponen sistem starter konvensional dan fungsinya dengan tambahan 

media audio  

1.6.1.2 Memudahkan peserta didik dalam memahami kerja rangkaian sistem 

starter konvensional berbasis audio  

1.6.1.3 Memudahkan guru dalam memberikan materi pelajaran pada peserta 

didik dengan adanya alat peraga sebagai media pembelajaran 

1.6.1.4 Menjadikan peserta didik lebih giat belajar dengan adanya media audio 

yang diterapkan 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi peneliti, memperoleh ilmu, pengalaman serta wawasan baru dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai perkembangan teknologi 
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1.6.2.2 Bagi pihak sekolah, memperoleh tambahan inovasi dalam menyediakan 

alat peraga yang lebih menarik sebagai media penunjang pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan oleh para guru dalam mengajar 

1.6.2.3 Bagi pihak universitas, memberikan motivasi pada peneliti-peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan alat peraga yang lebih baik dan 

selaras dengan kebutuhan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1.1 Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

atau ilmu sehingga seseorang dapat merubah diri menjadi lebih baik. Hasan Alwi 

(dalam Mappeasse, 2009) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan yang 

terjadi dalam diri seseorang setelah melalui proses. Belajar berarti proses yang 

menghasilkan perubahan pada diri seseorang menjadi lebih baik melalui latihan, 

pengajaran maupun pengalaman. Nazir, dkk (2012:820) mengemukakan bahwa 

learning is all about acquiring new knowledge, sharpening skills, enhance 

performances, and better understanding (belajar adalah tentang memperoleh 

pengetahuan baru, mengasah keterampilan, meningkatkan kemampuan, dan 

pemahaman yang lebih baik). 

Bire, dkk. (2014: 171) mengungkapkan pula bahwa belajar merupakan 

akibat dari adanya stimulus dan respons. Memberikan pengetahuan atau informasi 

merupakan suatu stimulus sedangkan respons dari stimulus ini yaitu pemahaman 

serta perubahan dalam diri peserta didik menjadi lebih tahu tentang apa yang 

dipelajarinya. Nordin, dkk (2015:24) mengatakan bahwa learning is a complex 

process and students often view learning as something done to them by teachers 

rather than as something they do for themselves. Some view learning as 

memorizing and about getting things into their head (belajar adalah proses yang 

kompleks dan peserta didik sering memandang belajar sebagai sesuatu yang 
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dilakukan oleh guru dari pada sebagai sesuatu yang mereka lakukan untuk mereka 

sendiri. Beberapa orang memandang belajar sebagai menghafal dan tentang 

memasukkan sesuatu ke dalam kepala mereka). 

Menurut Abdul Rahman Shaleh (dalam Suhendri, 2011:31) belajar adalah 

suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang ditanyakan 

dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Perlu 

diketahui juga bahwa dalam pelaksanaannya, belajar memerlukan proses yang 

tidak sebentar dan ada beberapa unsur yang menyertainya untuk menunjang 

keberhasilan belajar. Arisno dan Supraptono (2012: 41) mengatakan bahwa setiap 

proses belajar-mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain: 

tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Sedangkan Pade dan Dasopang 

(2017:337) mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku dan 

perubahan pemahaman, yang pada mulanya seorang anak tidak dibekali dengan 

potensi fitrah, kemudian dengan terjadinya proses belajar maka seorang anak 

berubah tingkah laku dan pemahamannya semakin betambah. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka, belajar merupakan suatu 

kegiatan yang melalui proses dengan perubahan diri seseorang menjadi lebih baik, 

pemahaman yang bertambah melalui pelatihan, pengajaran maupun pengalaman 

dengan berbagai unsur yang mendukung kegiatan belajar tersebut, seperti tujuan, 

bahan, metode dan alat, serta evaluasi.   

2.1.1.2 Pembelajaran 

Laros, dkk. (2017:10) mengatakan bahwa learning is conceptualized not 

only as the acquisition of knowledge but also the transformation of existing 
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knowledge structures; and these transformations are not merely cognitive, but 

involve transformations of the learner’s personality, feelings, and relationships to 

others (pembelajaran tidak hanya sebagai perolehan pengetahuan tetapi juga 

perubahan struktur pengetahuan yang ada, dan perubahan ini bukan hanya 

kognitif, tetapi melibatkan perubahan kepribadian peserta didik, perasaan, dan 

hubungan dengan orang lain. Sedangkan Dahil, dkk (2015:813) mengatakan 

bahwa learning is the realization of afully trained individuals (pembelajaran 

merupakan realisasi dimana individu terlatih secara keseluruhan). Setiap 

pembelajaran yang dilakukan individu menjadikan dirinya terlatih secara 

keseluruhan, baik pengetahuan maupun perilaku atau budi pekerti yang baik. 

Pembelajaran menjadikan seseorang atau peserta didik dapat memahami dirinya 

dalam berproses mengembangkan potensi diri menjadi lebih baik.  

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dengan 

orang lain dengan sumber belajar pada suatu lingkungan. Hal ini juga tercantum 

dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20 

yang menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam prosesnya, 

pembelajaran harus menggunakan metode maupun variasi dalam penyampaian 

materi agar terwujudnya tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Cahyadi (2017:68) 

menyatakan bahwa by using a variety of learning approaches so that the learning 

goals can be achieved (pembelajaran yang bervariasi dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran). Pembelajaran pada hakikatnya lebih pada proses interaksi antara 

guru, peserta didik dan sumber belajar (Syarif, 2012:235). 
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Brigs (dalam Rifa’i dan Anni, 2012:157) menjelaskan bahwa pembelajaran 

adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa 

sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya 

dengan lingkungan. Hartley dan Davies (dalam Rifa’i dan Anni, 2012:162) 

menyatakan bahwa pembelajaran dapat menimbulkan proses belajar dengan baik 

apabila peserta didik berpartisipasi secara aktif, materi disusun dalam bentuk unit-

unit kecil dan diorganisir secara sistematis dan logis, dan tiap respon peserta didik 

diberi balikan dan disertai penguatan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan pembelajaran 

merupakan proses belajar peserta didik baik pengetahuan maupun kepribadian 

yang dilaksanakan dengan sumber dan prinsip-prinsip pembelajaran serta 

interaksi dengan lingkungan agar dicapai tujuan pembelajaran. 

2.1.1.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mereka 

menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran (Nurdyansyah dan 

Toyiba, 2018). Rifa’i dan Anni (2012:69) mengungkapkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 

kegiatan belajar. Menurut Ambarsari, dkk (dalam Lasmo, dkk., 2017:162-163) 

hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan 

dan keterampilan dalam melihat, menganalisis, dan memecahkan masalah, 

membuat rencana dan mengadakan pembagian kerja, dengan demikian aktivitas 

selama pembelajaran dan produk yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini 

mendapat penilaian. Sudjana (dalam Muhammad, 2018:68-69) menyatakan bahwa 
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hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, 

dan psikomotor.  

Menurut Suryabrata (dalam Aritonang 2008:14) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi tiga, yaitu: faktor dari dalam, 

faktor dari luar, dan faktor instrumen. Faktor dari dalam yaitu minat dan motivasi 

belajar peserta didik, sedangkan faktor dari luar yaitu lingkungan soaial peserta 

didik dan faktor instrumen adalah faktor yang berhubungan dengan perangkat 

pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasana 

pembelajaran (media pembelajaran) serta guru.  

Benyamin S. Bloom (dalam Rifa’i dan Anni, 2012: 70-73) menyampaikan 

tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu  

1)ranah kognitif, 2)ranah afektif, dan 3)ranah psikomotorik. Ranah 

kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan kemampuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Ranah afektif 

berkaitan dengan perasaan, sikap, minat dan nilai. Ranah 

psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan 

motorik dan syaraf, manipulasi obyek dan koordinasi syaraf.  

Pada pelaksanaannya ranah kognitiflah yang lebih dominan dilihat guru di 

sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai 

materi yang disampaikan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan seseorang setelah mengalami kegiatan belajar dengan 

perubahan yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat 

diihat melalui penilaian belajar. Penilitian ini difokuskan pada penilaian ranah 

kognitif yang diperoleh dari penilaian peserta didik setelah melakukan tes 
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evaluasi menggunakan instrumen soal pada materi memahami sistem starter 

konvensional berbasis audio. 

2.1.2 Media Pembelajaran 

2.1.2.1 Definisi Media Pembelajaran 

Nugraha dan Wijaya (2016:24) menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran. 

Penyampaian materi akan lebih baik jika menggunakan media pembelajaran 

(Kristanto dan Ansori, 2013:41). Media pembelajaran merupakan perantara yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan nyata. Media merupakan salah satu unsur 

penting dalam proses pembelajaran yang juga dapat menentukan keberhasilan 

pembelajaran itu sendiri. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat 

memegang peranan yang penting sebagai alat pencipta proses belajar yang 

menyenangkan sehingga peserta didik mudah memahami materi (Yulisal dan 

Arief, 2015:14). Media dapat mempermudah pemahaman konsep dalam 

pembelajaran peserta didik dengan penyajian yang menarik serta mudah 

dipahami. Keberadaan media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam 

pencapaian tujuan instruksional, prestasi peserta didik dan berperan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan (Romandona, dkk., 2012:7). 

Widjanarko, dkk (2014:19) menyatakan media pembelajaran adalah sesuatu 

yang bertujuan untuk membantu guru dalam mengajar yang lebih efektif dan agar 

peserta didik menjadi lebih siap belajar. Media pembelajaran merupakan suatu 

kelengkapan dalam proses belajar agar peserta didik merasa senang dan tidak 

mudah bosan serta materi akan mudah dipahami dengan waktu seefektif mungkin. 
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Media pembelajaran juga sebagai penyalur pesan atau maksud seorang guru 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dengan berbagai macam media 

yang tepat untuk materi yang disampaikan sehingga perhatian peserta didik dapat 

fokus tertuju pada pelajaran yang disampaikan. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas maka dapat dikatakan bahwa 

media pembelajaran dalam proses dan kegiatan belajar mengajar digunakan oleh 

guru untuk menjelaskan kepada peserta didik sebagai alat menyampaikan 

informasi pembelajaran agar dapat dipahami oleh peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat fokus mengikuti pelajaran. Media yang dibuat harus jelas dan mudah 

dipahami sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Media pembelajaran yang dibuat dalam penelitian ini adalah alat peraga 

sistem starter konvensional berbasis audio yang bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik dalam menguasai pengetahuan tentang identifikasi komponen dan 

cara kerja sistem starter konvensional pada bidang kelistrikan otomotif. 

Perancangan alat peraga ini terdapat komponen dan wiring diagram sistem starter 

yang dilengkapi dengan tombol yang menghasilkan suara penjelasan dari masin-

masing komponen sistem starter. 

2.1.2.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran pada umumnya digunakan seorang guru dalam 

membantu proses penyampaian materi untuk membantu peserta didik dalam 

belajar dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Menurut Prayogo, 

dkk. (2012:34) bahwa adanya media pembelajaran merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Media pembelajaran berfungsi 
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meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Widjanarko, dkk (2014:19) 

menambahkan bahwa media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas 

memiliki peranan untuk menarik dan menjaga perhatian, meningkatkan minat, 

mengatur suasana pembelajaran, dan menaikkan daya serap. Materi yang disajikan 

guru akan lebih diminati dan ditangkap dengan lebih mudah oleh peserta didik.  

Setiawan dan Anis (2016:56) menegaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran sekarang ini penting untuk mempermudah dalam menerima 

pelajaran di kelas. Pembelajaran peserta didik di kelas menjadi semakin menarik 

dan mudah dipahami atas materi yang disampaikan guru. Guna mencapai kriteria 

pembelajaran yang efektif, maka ada beberapa hal yang perlu diubah atau 

ditambah, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran (Anas dan 

Anis, 2017:68). Dengan kata lain, adanya media pembelajaran ini dapat membuat 

pembelajaran menjadi efektif. Kustandi dan Sutjipto (dalam Firdos dan Karnowo, 

2016:91) menyatakan bahwa media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya, Hutomo dan Samsudi (2015:79) menyebutkan 

bahwa media pembelajaran berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 

disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan 

sempurna.  

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disebutkan bahwa manfaat 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah membantu proses 

penyampaian materi untuk membantu peserta didik dalam belajar dan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru; meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar; menarik dan menjaga perhatian, meningkatkan minat, mengatur suasana 
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pembelajaran, dan menaikkan daya serap; mempermudah dalam menerima 

pelajaran di kelas; mencapai kriteria pembelajaran yang efektif; sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan pembelajaran;  dan memperjelas makna pesan yang 

disampaikan. 

2.1.2.3 Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dalam dunia pendidikan tentunya memiliki beberapa 

macam atau jenis. Berbagai jenis media pembelajaran ini bisa dikombinasikan 

sesuai dengan kebutuhan maupun materi yang akan disampaikan. Berikut 

beberapa jenis media yang bisa digunakan dalam pembelajaran.  

a. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat, seperti: foto, 

gambar, poster, kartun, grafik, alat peraga, dll. 

b. Media audio, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, seperti: 

kaset audio, mp3, radio.  

c. Media audio visual yaitu media yang dapat didengar sekaligus 

dilihat, seperti: film bersuara, video, televisi, sound slide.  

d. Multimedia yaitu media yang dapat menyajikan unsur media secara 

lengkap, seperti: animasi. Multimedia sering diidentikan dengan 

komputer, internet dan pembelajaran berbasis komputer.  

e. Media realita yaitu media nyata yang ada di lingkungan alam, baik 

digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah diawetkan, seperti: 

binatang, spesimen, herbarium, dll.  

(AsikBelajar.com, 2018) 

 

 Pada penelitian ini, media yang digunakan yaitu berupa media visual berupa 

alat peraga yang dilengkapi dengan audio untuk menjelaskan masing-masing 

komponen pada alat peraga tersebut yaitu komponen-komponen sistem starter 

konvensional dan cara kerjanya.  

2.1.2.4 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Ketepatan pemilihan media pembelajaran dapat menjadikan kegiatan belajar 

mengajar dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta didik. Media 
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yang digunakan pun harus sebaik mungkin dan pada kompetensi yang sesuai 

sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik. Umar (2014:134) mengatakan 

kriteria utama dalam pemilihan media bahwa media harus disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai, disamping itu kriteria 

pelengkap seperti biaya, ketepatgunaan, keadaan peserta didik, ketersediaan dan 

mutu teknis. Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media 

merupakan bagian dari sistem instruksional. Ada beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam pemilihan media menurut Ali (2009:13-14) yaitu:  

(1) keterbatasan sumber setempat, artinya bila media yang 

bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka 

harus dibeli atau dibuat sendiri; (2) apakah untuk membeli atau 

memproduksi sendiri ada dana, tenaga dan fasilitaasnya; (3) faktor 

yang menyangkut keluwesan, kepraktisan dan ketahanan media yang 

bersangkutan untuk waktu yang lama, artinya bisa digunakan dimana 

pun dengan peralatan yang ada disekitarnya dan kapan pun serta 

mudah dijinjing dan dipindahkan; (4) efektivitas dalam jangka waktu 

yang panjang.  

 Sedangkan menurut Susilo, dkk. (2017:106) menyebutkan bahwa beberapa 

kriteria dalam memilih media yaitu: sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

mendukung isi pelajaran, praktis, luwes, guru terampil dalam menggunakannya, 

pengelompokkan, sasaran dan media teknis. Selanjutnya, Sanjaya (dalam 

Baharun, 2016:239-240) mengungkapkan bahwa sejumlah pertimbangan dalam 

memilih media pembelajaran yang tepat yaitu:  

(1) Access, media yang diperlukan dapat tersedia dengan mudah dan 

dapat dimanfaatkan peserta didik; (2) Cost, media yang akan dipilih 

atau digunakan harus mempertimbangkan aspek pembiayaan; (3) 

Technology, media yang akan digunakan oleh guru harus 

memperhatikan aspek ketersediaan teknologi dan penggunaannya; (4) 

Interactivity, media yang baik adalah media yang dapat memunculkan 

komunikasi dua arah atau interaktif, sehingga peserta didik terlibat 

(aktif) baik secara fisik, intelektual, maupun mental dalam kegiatan 
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pembelajaran; (5) Organization, pemillihan media harus mendapatkan 

dukungan pimpinan sekolah sebagai landasan untuk pengembangan 

media selanjutnya; (6) Novelty, media yang dipilih oleh guru harus 

mempertimbangkan nilai kebaruan, sehingga memiliki daya tarik dan 

mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kriteria pemilihan media sebagai 

alat pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan pemilihan 

media pembelajaran, perlu dipertimbangkan kriteria bahwa apa saja yang perlu 

kita perhatikan untuk memilih media yang tepat, sehingga seorang guru dapat 

memahami karakteristik media yang digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran 

dan peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan dan dapat pula 

meningkatkan prestasi belajar, seperti  ketahanan media dalam penggunaanya, 

praktis, luwes, efektif saat digunakan, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

mendukung isi pelajaran, mudah untuk digunakan, interaktif, dapat menambah 

minat dan motivasi belajar peserta didik.  

2.1.3 Sistem Starter Konvensional 

2.1.3.1 Konstruksi Sistem Starter Konvensional 

Sistem starter merupakan sistem yang menyuplai putaran awal untuk 

menghidupkan mesin. Kholilah dan Tahtawi (2016:55) mengatakan bahwa sistem 

starter berfungsi memberikan tenaga putaran bagi mesin untuk memulai siklus 

kerjanya. Welim, dkk. (2015:19) menyatakan bahwa salah satu bagian kelistrikan 

mesin yaitu sistem starter yang memutarkan mesin pemulaan. Artinya, mesin 

diputar pertama kali oleh sistem starter tersebut.  Sistem starter sebagai sistem 

kelistrikan mesin difungsikan sebagai penggerak mula agar mesin dapat hidup 

dengan cepat melakukan siklus kerjanya, dengan begitu sistem starter ini salah 
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satu sistem yang vital untuk mendukung mesin bisa hidup. Seperti yang dijelaskan 

oleh Andrizal dan Arif (2017:4) bahwa sistem starter (starting system) merupakan 

salah satu cakupan dari sistem kelistrikan mesin mobil yang mendukung agar 

mesin bisa menyala dan sistem pada mesin tetap bekerja.  

Saat ini kita mengenal dua tipe motor starter yang digunakan pada 

kendaraan, yaitu motor starter konvensional dan motor starter reduksi (PT. Toyota 

Astra Motor, 2017: 337). Motor starter konvensional pada kendaraan merupakan 

satu dari beberapa jenis motor starter yang memiliki konstruksi lebih sederhana 

dibanding jenis lainnya. Namun motor starter konvensional memiliki momen 

putar yang lebih kecil dibanding jenis lainnya (PT. Toyota Astra Motor, 2017: 

337). 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem starter 

konvensional pada kendaraan merupakan sistem yang berfungsi untuk memutarkan 

awal mesin agar mesin dapat memulai siklus kerjanya, dimana komponen sistem yang 

masih sederhana.  

 

Gambar 2.1 Sistem Starter Konvensional  

(PT. Toyota Astra Motor, 2017:336) 
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2.1.3.2 Komponen-komponen Sistem Starter Konvensional  

1) Baterai 

Baterai ialah alat elektro kimia yang dibuat untuk menyuplai listrik ke 

sistem starter mesin (PT. Toyota Astra Motor, 2017:313). Baterai berfungsi 

sebagai sumber listrik yang menyediakan tegangan untuk sistem starter sehingga 

dapat bekerja dan memutarkan mesin. 

 

Gambar 2.2 Baterai  

(PT. Toyota Astra Motor, 2017:314) 

2) Sekering/Fuse 

 Fuse ini dapat memutuskan arus listrik pada saat terjadi hubung singkat 

(short) atau arus berlebih (over current) dan mencegah kerusakan komponen 

sistem starter jika terjadi korsleting. Fuse mencegah komponen lain dari 

kerusakan karena arus berlebih. Ada 2 tipe sekering, tipe blade dan tipe catridge 

(PT Toyota Astra Motor, 2017:353). 

.  

Gambar 2.3 Sekering 

(PT Toyota Astra Motor, 2017:353) 
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3) Kunci kontak/ starter switch 

Berfungsi sebagai saklar utama untuk menghubung dan memutus arus pada 

rangkaian kelistrikan sistem starter. Kunci kontak merupakan contoh dari sakelar 

atau switch putar yang dioperasikan dengan cara diputar (PT Toyota Astra 

Motor, 2017:356). Kunci kontak memiliki empat terminal yaitu terminal B, IG, 

ACC dan ST. Untuk saklar starter yaitu terminal ST. 

 

Gambar 2.4 Kunci kontak (Anonim, 2008)  

4) Motor Starter 

 Motor starter adalah suatu benda yang merubah energi kimia baterai 

menjadi energi putar motor yang memutarkan poros engkol untuk 

menghidupkan mesin dalam memulai siklus kerjanya. Motor starter yang 

dipergunakan pada kendaraan dilengkapi dengan magnetic switch yang 

memindahkan gigi yang berputar untuk berkaitan atau lepas dari ring gear yang 

dipasangkan mengelilingi flywheel yang dibaut pada crank shaft (PT. Toyota 

Astra Motor, 2017:337).  

 Berikut komponen-komponen motor starter konvensional  

(a) Yoke dan Pole Core 

Yoke terbuat dari logam yang berbentuk silinder dan berfungsi sebagai 

tempat pole core yang diikat dengan sekrup. Pole core berfungsi sebagai 
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penopang field coil dan memperkuat medan magnet yang ditimbulkan oleh field 

coil (PT. Toyota Astra Motor, 2017:338). 

 

Gambar 2.5 Yoke dan Pole Core (Juan, 2017) 

(b) Field Coil 

 

Gambar 2.6 Field Coil (Juan, 2017)  

Field coil terbuat dari lempengan tembaga, dengan maksud dapat 

memungkinkan mengalirnya arus listrik yang cukup kuat/ besar. Field coil 

berfungsi untuk dapat membangkitkan medan magnet (PT. Toyota Astra Motor, 

2017:338). 

 

 



26 

 

 

 

(c) Armature 

 

Gambar 2.7 Armature (Juan, 2017) 

Armature terdiri dari sebatang besi yang berbentuk silindris dan diberi 

slot-slot, shaft, komutator, serta kumparan armature yang berfungsi untuk 

merubah energi listrik menjadi energi mekanik, dalam bentuk gerak putar (PT. 

Toyota Astra Motor, 2017:338). 

(d) Brush 

 

Gambar 2.8 Brush (Juan, 2017) 

Brush terbuat dari tembaga lunak, dan berfungsi untuk meneruskan arus 

listrik dari field coil ke armature coil kemudian ke massa melalui komutator. 

Umumnya starter memiliki empat buah brush, yang dikelompokkan menjadi dua: 
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(1) dua buah disebut dengan brush positif; (2) dua buah disebut dengan brush 

negatif (PT. Toyota Astra Motor, 2017:338). 

(e) Armature Brake 

 

Gambar 2.9 Armature Brake (Juan, 2017) 

Armature Brake berfungsi sebagai pengereman putaran armature setelah lepas 

perkaitan dari roda penerus (PT. Toyota Astra Motor, 2017:339). 

(f) Drive Lever 

 

Gambar 2.10 Drive Lever (Juan, 2017) 

Drive Lever berfungsi untuk mendorong pinion gear ke arah posisi 

berkaitan dengan roda penerus dan melepas perkaitan pinion gear dari 

perkaitan flywheel/roda penerus (PT. Toyota Astra Motor, 2017:339). 

(g) Starter Clutch 

Starter Clutch berfungsi untuk memindahkan momen putar dari armature 

shaft ke roda penerus, sehingga dapat berputar.  
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                     Gambar 2.11 Starter Clutch (Juan, 2017) 

Starter clutch juga berfungsi sebagai pengaman dari armature coil 

bilamana roda penerus cenderung memutarkan pinion gear (PT. Toyota Astra 

Motor, 2017:339). 

(h) Sakelar Magnet (Magnetic Switch) 

Sakelar magnet digunakan untuk menghubungkan dan melepaskan 

pinion gear ke/dari roda penerus, sekaligus mengalirkan arus listrik yang 

besar pada sirkuit motor starter melalui terminal utama (PT. Toyota Astra 

Motor, 2017:339). 

 

Gambar 2.12 Magnetic Switch (Juan, 2017) 



29 

 

 

 

2.1.3.3 Rangkaian dan cara kerja sistem starter konvensional 

Kerja sistem starter konvensional bekerja pada 3 kondisi yaitu saat 

starter switch ON, pinion gear berkaitan penuh ring gear dan saat starter 

switch OFF (PT. Toyota Astra Motor, 2017:340-341). Berikut merupakan 

cara kerja sistem starter konvensional. 

1) Saat starter switch ON 

 
Gambar 2.13 Cara kerja sistem starter saat starter switch ON 

(Juan, 2017) 

Jika starter switch posisi ON, maka arus baterai mengalir melaui fuse lalu 

ke starter switch, lalu ke terminal 50, lalu ke hold in coil, lalu ke massa dan arus 

baterai juga mengalir ke fuse lalu ke starter switch, lalu ke terminal 50 lalu ke pull 

in coil, lalu ke field coil, lalu ke brush positif, lalu ke komutator, kemudian ke 

armature lalu ke komutator kembali, lalu ke brush negatif, kemudian ke massa 

(PT. Toyota Astra Motor, 2017:340). 

Pada saat ini hold in coil dan pull in coil membentuk gaya magnet dengan 

arah yang sama, sebab arah arus yang mengalir pada kedua kumparan tersebut 

sama. Contact plate akan bergerak ke arah menutup main switch (menghubungkan 
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terminal 30 dan terminal C), sehingga drive lever bergerak menggeser starter 

clutch ke arah posisi berkaitan dengan ring gear (PT. Toyota Astra Motor, 

2017:339). Berikut arah arus yang terjadi: 

 

 

 

 

 

           Karena arus listrik yang mengalir ke field coil masih relatif kecil maka 

armature berputar lambat dan memungkinkan perkaitan pinion gear dengan ring 

gear menjadi lembut. Pada keadaan ini contact plate belum menutup main switch 

(PT. Toyota Astra Motor, 2017:340). 

2) Saat pinion gear berkaitan penuh dengan ring gear 

 

Gambar 2.14 Cara kerja saat pinion gear berkaitan penuh dengan ring gear 

     (Juan, 2017) 

Pull in Coil Field Coil 

Komutator 

Starter 

switch 

Terminal 50 

Hold in Coil 

Massa 

Baterai Fuse 

Brush positif 

Brush negatif Armature Komutator 
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Jika pinion gear sudah berkaitan penuh dengan ring gear, contact plate 

akan mulai menutup main switch, pada saat ini arus akan mengalir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Pada terminal C ada arus, maka arus dari pull in coil tidak dapat mengalir, 

karena tidak ada beda potensial dikedua ujungnya, akibatnya contact plate ditahan 

oleh kemagnetan hold in coil saja (PT. Toyota Astra Motor, 2017:339). Arus 

baterai secara langsung seperti berikut:  

 

 

 

 

Sehingga motor starter dapat menghasilkan momen puntir yang besar dan 

dapat digunakan memutarkan ring gear. Jika mesin sudah mulai hidup, ring gear 

akan memutarkan armature melaui pinion gear. Untuk menghindari kerusakan 

pada starter akibat hal tersebut maka kopling starter akan membebaskan dan 

Baterai Fuse Starter 

switch 

Terminal 50 

Terminal C 

Field coil 

Contact 

Plate 

Hold in coil 

Massa 

Brush positif Komutator 

Brush 

negatif 

Amature Komutator 

Terminal 30 

Fuse 

Terminal C Field coil 

Contact 

Plate 

Massa 

Brush positif Komutator 

Brush 

negatif 

Amature Komutator 

Terminal 30 Baterai 
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melindungi armature dari putaran yang berlebihan (PT. Toyota Astra Motor, 

2017:340). 

3) Saat starter switch OFF 

 

Gambar 2.15 Cara kerja saat starter switch OFF 

(Juan, 2017) 

Setelah posisi starter switch OFF, dan main switch dalam keadaan belum 

membuka (belum bebas dari kontak plate), aliran aliran arusnya seperti berikut:  

 

 

 

 

Karena starter switch OFF, maka pull in coil dan hold in coil tidak mendapat arus 

dari terminal 50, tapi dari terminal C. Sehingga aliran arusnya akan menjadi: 

 

 

Baterai Fuse Terminal 30 Contact 

plate 

Terminal C Pull in coil Massa 

Baterai Fuse Terminal 30 Contact 

plate 

Terminal C Field coil Brush positif Komutator 

Armature Komutator Brush 

negatif 

Massa 

Hold in coil 
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Pada kejadian ini, arus pull in coil dan hold in coil berlawanan, maka arah 

gaya magnet yang dihasilkan juga berlawanan sehingga keduanya saling 

menghapuskan atau meniadakan gaya magnet yang mengakibatkan kekuatan 

return spring dapat mengembalikan contact plate ke posisi semula (tidak 

menghubungkan terminal 30 dan terminal C). Drive lever menarik starter clutch 

bersama pinion gear terlepas dari perkaitan dengan ring gear (PT. Toyota Astra 

Motor, 2017:341). 

Dari uraian cara kerja di atas, dapat disimpulkan bahwa cara kerja sistem 

starter konvensional terdiri dari 3 posisi yaitu: saat starter switch posisi ON, saat 

pinion gear berkaitan penuh dengan roda penerus/flywheel dan saat starter switch 

posisi OFF, yang mana masing-masing memiliki aliran listrik yang berbeda. 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan adalah kajian dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain yang digunakan sebagai bahan referensi dan data 

pendukung peneliti dalam melakukan penelitian. Penelitian ini mengangkat 

topik tentang penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Berikut beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini: 

2.2.1 Penelitian Arisno dan Supraptono (2012:42) menyimpulkan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar pada kelompok eksperimen sebesar 75,14 dengan 

peningkatan sebesar 34,86 (86,00%), sedangkan rata-rata nilai belajar 

kelompok kontrol sebesar 67,84 dengan peningkatan sebesar 28,20 

(71,00%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
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hasil belajar setelah penggunaan panel peraga dan wiring diagram. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan metode desain eksperimen dengan 

jenis pretest post-test control group design dengan subjek penelitian 

peserta didik kelas XII TKR SMK Nusantara 1 Comal tahun ajaran 

2010/2011 dengan menerapkan panel peraga pembelajaran pada materi 

sistem penerangan mobil. Adapun penelitian ini mendukung dan 

menguatkan penelitian yang akan diteliti.   

2.2.2 Penelitian Tahroni dan Widjanarko (2014:84) memaparkan bahwa nilai 

rata – rata hasil belajar pada kelompok kontrol dengan rata-rata hasil pre-

test sebesar 66,09 dan post-test sebesar 78,19 mengalami peningkatan 

sebesar 18,31%. Kemudian pada kelompok eksperimen dengan rata-rata 

pre-test sebesar 64,33 dan post-test sebesar 82,95 mengalami peningkatan 

sebesar 28,94%. Penelitian tersebut dilakukan dengan metode desain 

eksperimen dengan jenis control group pre test post-test dengan subjek 

penelitian peserta didik kelas XI TSM SMK N 10 Semarang dengan 

menerapkan peraga sistem pengapian sepeda motor CDI-DC memberikan 

bukti bahwa dengan penggunaan alat peraga mampu meningkatkan 

kompetensi mahapeserta didik dalam mengidentifikasi sistem pengapian. 

Adapun penelitian ini mendukung dan menguatkan penelitian yang akan 

diteliti. 

2.2.3 Penelitian Wahyudin, dkk (2013) menyimpulkan bahwa nilai rata – rata 

hasil belajar pada kelompok kontrol dengan rata-rata hasil pre-test sebesar 

59,80 dan post-test sebesar 66,60 mengalami peningkatan sebesar 11,4%. 



35 

 

 

 

Kemudian pada kelompok eksperimen dengan rata-rata pre-test sebesar 

63,05 dan post-test sebesar 78,20 mengalami peningkatan sebesar 24,03%. 

Penelitian tersebut dilakukan dengan metode quasi eksperimen dengan 

pola pretest posttest control group design dengan subjek penelitian 

mahapeserta didik D-3 Teknik Mesin Unnes angkatan 2009 dengan 

menerapkan alat peraga pembelajaran pada materi sistem pengisian yang 

memberikan bukti bahwa dengan penggunaan alat peraga sistem pengisian 

berbasis kerja rangkaian mampu meningkatkan kompetensi peserta didik 

dalam mengatasi gangguan regulator sistem pengisian. Adapun penelitian 

ini mendukung dan menguatkan penelitian yang akan diteliti.   

2.2.4 Penelitian Febriyono dan Widjanarko (2014:54) menyimpulkan bahwa 

hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga 

sistem starter tipe planetari mendapat rata- rata awal sebesar 66,41 

meningkat menjadi 77,78. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan 

metode ceramah mendapat rata- rata awal sebesar 63,88 dan mengalami 

peningkatan menjadi 70,41. Pada kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran menggunakan alat peraga sistem starter tipe 

planetari terjadi peningkatan sebesar 11,37 sedangkan pada kelas kontrol 

yang diberikan pembelajaran melalui metode ceramah terjadi peningkatan 

sebesar 6,53. Penelitian tersebut dilakukan dengan metode true 

eksperimental design dengan pola pretest posttest control group design 

dengan subjek penelitian peserta didik kelas XII TKR SMK N 1 Semarang 

dengan menerapkan alat peraga pembelajaran pada materi sistem starter 
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tipe planetari yang memberikan bukti bahwa dengan penggunaan alat 

peraga sistem starter tipe planetari mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada kompetensi pengetahuan pemeriksaan dan 

troubleshooting motor starter tipe planetari. Adapun penelitian ini 

mendukung dan menguatkan penelitian yang akan diteliti.  

2.2.5 Penelitian Febrianto, dkk (2014:70) menyimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan peraga LED 

pada materi differensial pada peserta didik SMK Bani Muslim jurusan 

otomotif kelas XII. Hal tersebut dapat dilihat pada tes awal (pre-test) nilai 

rata-rata kelas eksperimen 59,07 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test 

kelas eksperimen 88,53 mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 29,46 

atau 49,80%. Sedangkan pada tes awal (pre-test) nilai rata-rata kelas 

kontrol 59,20 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas kontrol 80,27 

mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 21,07 atau 35,60%. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut dilakukan 

dengan menggunakan alat peraga dan metode eksperimen dengan pola 

pretest posttest control group design yang memberikan bukti bahwa 

dengan penggunaan alat peraga mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Adapun penelitian ini mendukung dan menguatkan penelitian yang 

akan diteliti.    

2.2.6 Penelitian Wicaksono, dkk (2013:54) menyimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan panel peraga 



37 

 

 

 

sistem penerangan sepeda motor pada peserta didik kelas XI TSM SMK N 

1 Tengaran. Hal tersebut dapat dilihat pada tes awal (pre-test) nilai rata-

rata kelas eksperimen 46,66 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas 

eksperimen 80,09 mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 33,43 atau 

71,6%. Sedangkan pada tes awal (pre-test) nilai rata-rata kelas kontrol 

45,69 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas kontrol 72,43 

mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 26,74 atau 58,5%. Dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut dilakukan 

dengan metode true eksperimental design dengan pola pretest posttest 

control group design dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI TSM 

SMK N 1 Tengaran dengan menerapkan alat peraga pembelajaran pada 

materi sistem penerangan sepeda motor yang memberikan bukti bahwa 

dengan penggunaan alat peraga sistem penerangan sepeda motor mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun penelitian ini 

mendukung dan menguatkan penelitian yang akan diteliti. 

2.2.7 Penelitian Subkhi dan Sumbodo (2012:3) memaparkan bahwa pada tes 

awal (pre-test) nilai rata-rata kelas eksperimen 56,11 dan nilai rata-rata 

hasil belajar post-test kelas eksperimen 73,33 mengalami peningkatan 

hasil belajar yaitu 17,22 atau 30,68%. Sedangkan pada tes awal (pre-test) 

nilai rata-rata kelas kontrol 67,50 dan nilai rata-rata hasil belajar post-test 

kelas kontrol 73,33 mengalami peningkatan hasil belajar yaitu 13,33 atau 

24,60%.  Penelitian tersebut dilakukan dengan metode eksprimen dengan 
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populasi penelitian mahapeserta didik D-3 Teknik Mesin Jurusan Teknik 

Mesin Universitas Nrgeri Semarang dengan menerapkan alat peraga 

pembelajaran pada materi kelistrikan otomotif yang memberikan bukti 

bahwa dengan penggunaan alat peraga mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Adapun penelitian ini mendukung dan menguatkan 

penelitian yang akan diteliti. 

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

Seorang pendidik harus mampu memberikan pengajaran sekaligus 

pendidikan yang dapat mengembangkan potensi dan pola pikir anak didiknya ke 

arah yang lebih baik. Guru yang juga sebagai seorang pendidik diharapkan 

mampu memberikan pembelajaran dengan media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan dan cita-cita pembelajaran sehingga materi yang disampaikan 

mudah diterima dengan baik oleh peserta didik serta tercipta pembelajaran yang 

baik. 

Proses pembelajaran erat kaitannya dengan ketersediaan media 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran yang efektif. Namun, ketika seorang 

guru kekurangan media pembelajaran sebagai pendukung suksesnya pembelajaran 

yang baik, ditambah dengan penyampaian materi masih menggunakan metode 

ceramah, maka hal ini dapat menjadi penghambat terciptanya pembelajaran yang 

efektif, yang dapat dan mudah diterima oleh peserta didik. Sehingga, dengan 

hambatan tersebut dapat menyebabkan kurangnya perhatian peserta didik dan 

hasil belajar pun masih belum mencapai kriteria minimal yang diharapkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka tentu harus ada cara untuk membantu 

peserta didik agar dapat memahami materi yang disampaikan, sehingga akan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ada banyak cara yang dapat ditempuh, 

salah satunya yaitu dengan pengguanaan media pembelajaran yang menarik, 

dalam hal ini yaitu alat peraga sistem starter konvensional berbasis audio. Media 

pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan ketertarikan peserta didik 

dalam belajar, meskipun pengadaan media ini membutuhkan waktu, biaya serta 

pemahaman guru maupun peserta didik dalam menggunakanya, namun metode ini 

cukup efektif dalam membantu pemahaman peserta didik. Penggunaan alat peraga 

pada materi mengidentifikasi dan memahami sistem starter konvensional berbasis 

audio ini, diharapkan dapat menambah motivasi serta mempermudah peserta didik 

dalam menerima pelajaran serta guru dapat terbantu memahamkan peserta didik 

dengan cepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah menggunakan alat peraga pada materi memahami 

sistem starter konvensional. Diharapkan dengan menggunakan media alat peraga 

ini, peserta didik dapat lebih cepat memahami materi yang disampaikan sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar diperoleh melalui kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang nantinya akan dibandingkan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar menggunakan alat peraga sistem starter 

konvensional dan tanpa menggunakan alat peraga sistem starter konvensional. 

Kerangka pikir penelitian dapat digambarkan pada diagram alir di bawah ini: 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis dirumuskan setelah mengemukakan landasan teori dan kerangka 

penelitian. Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan awal suatu penelitian. 

Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2011:64) bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban 

hipotesis belum tentu benar karena masih bersifat sementara. Jawaban hipotesis 

dianggap benar bila sesuai dengan kenyataan yang ada, sedangkan dianggap salah 

Gambar 2.16 Kerangka pikir penelitian 

Kurangnya alat peraga yang lengkap dan 

menarik yang mendukung pembelajaran 

sistem starter konvensional 

Guru masih menggunakan metode 

ceramah 

Peningkatan hasil belajar peserta didik 

Pembelajaran menjadi menarik dan 

efektif 

Pembelajaran menggunakan alat peraga 

sistem starter konvensional  

berbasis audio 

 

Hasil belajar peserta didik masih di 

bawah KKM 

Identifikasi 

Masalah 

Hasil 

Solusi 
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bila tidak sesuai dengan kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian. Penelitian 

yang akan dilakukan dirumuskan dengan hipotesis: 

2.4.1 Alat peraga sistem starter konvensional berbasis audio layak sebagai media 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

2.4.2 Ada perbedaan hasil belajar peserta didik antara menggunakan alat peraga 

sistem starter konvensional berbasis audio dan tanpa menggunakan alat 

peraga tersebut, pada materi memahami sistem starter konvensional setelah 

proses pembelajaran 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Hasil uji kelayakan alat peraga sistem starter konvensional berbasis audio 

yang dilakukan oleh ahli media memperoleh persentase kelayakan sebesar 

90,00% dengan kriteria sangat layak sedangkan persentase kelayakan yang 

diberikan oleh ahli materi sebesar 87,49% dengan kriteria sangat layak. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan alat peraga yang 

dirancang telah memenuhi kriteria sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran pada kompetensi dasar menerapkan cara perawatan sistem 

starter. 

5.1.2 Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan setelah dilakukan posttest 

antara kelas kontrol yang tidak menggunakan alat peraga dan kelas 

eksperimen yang menggunakan alat peraga. Berdasarkan data yang 

diperoleh, hasil rata-rata nilai pretest dan posttest untuk kelas kontrol 

semula 68,38 menjadi 75,43 sedangkan pada kelas eksperimen dari nilai 

rata-rata semula 68,53 menjadi 80,93. Data uji-t terhadap nilai posttets 

kelas kontrol dan eksperimen diperoleh nilai thitung = 2,970 > ttabel = 2,02 

pada taraf signifikan α = 5% dan dk =(n1+n2)-2 = (21+30)-2=49. Ada 

perbedaan nilai posttest antara kelas kontrol dan eksperimen, dengan 

demikian Ho ditolak, kelas eksperimen mempunyai hasil belajar yang 
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lebih baik dari kelas kontrol. Adanya perbedaan hasil belajar tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan alat peraga yang dirancang efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

5.1.3 Ada peningkatan hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan melalui uji 

N-gain yaitu pada kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 7,05 (10,31%) 

diperoleh nilai N-gain 0,218, karena nilai N-gain < 0,30 maka peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol termasuk dalam kategori 

rendah sedangkan kelas eksperimen terjadi peningkatan sebesar sebesar 

12,40 (18,09%) diperoleh nilai N-gain 0,391, karena 0,30 ≤ N-gain ≤ 0,70 

maka peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 

termasuk dalam kategori sedang. Adanya peningkatan hasil belajar 

didukung oleh penerapan alat peraga yang memudahkan peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran. 

5.2 Saran 

Berikut saran yang hendak disampaikan setelah dilakukan penelitian: 

5.2.1 Alat peraga sistem starter konvensional berbasis audio sebagai media 

pembelajaran yang telah diterapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar secara signifikan bagi peserta didik. Maka dari itu, alat peraga 

sebaiknya digunakan dalam mendukung pembelajaran teori maupun 

praktik. 

5.2.2 Penggunaan alat peraga sistem starter konvensional dapat dilakukan pada 

pembelajaran grup atau kelompok agar lebih efektif. 
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5.2.3 Alat peraga sistem starter konvensional tersebut dapat dikembangkan 

kembali menjadi media yang lebih menarik. Mengingat alat tersebut masih 

berbasis audio dengan keterbatasan materi perawatan sistem starter yang 

dapat disampaikan melalui suara. Pengembangan alat peraga sistem starter 

konvensional dapat dilakukan dengan menambahkan troubleshooting agar 

peserta didik dapat melakukan analisis masalah yang sering terjadi pada 

sistem starter. Pengembangan lain yaitu sumber listrik PLN yang dalam 

alat peraga ini hanya menyuplai sistem audio saja, pada pengembangan 

selanjutnya bisa menggunakan listrik PLN untuk sistem starter dengan 

menggunakan transformator sesuai tegangan yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, pengembangan lain yang dapat dilakukan yaitu penambahan 

display untuk menampilkan penjelasan audio visual atau video yang lebih 

menarik. Display ini bisa menggunakan smartphone/handphone maupun 

tablet. 
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